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ABSTRAK

Tanaman pacar air (Impatiens
hawkeri Bull) merupakan tanaman dengan
ciri khas keindahan pada warna mahkota
bunga yang berpotensi sebagai tanaman
hias. Produksi tanaman pacar air
dipengaruhi oleh faktor teknologi dalam
teknik budidaya. Teknologi budidaya yang
dapat dilakukan yaitu menerapkan sistem
vertikultur menggunakan pipa paralon dan
penggunaan eco enzyme serta perlakuan
pinching. Tujuan penelitian ini  untuk
mengetahui  interaksi antara  aplikasi
berbagai konsentrasi eco enzyme dan
metode pinching terhadap pertumbuhan
dan pembungaan tanaman pacar air.
Penelitian ini dilakukan bulan Desember
2021 sampai dengan April 2022 berlokasi
di Greenhouse lahan percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya, Kelurahan
Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF) dengan dua faktor
perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama
yaitu konsentrasi eco enzyme dan faktor
kedua yaitu berupa perlakuan pinching.
Pengamatan dilakukan pada variabel
pertumbuhan dan produksi bunga. Data
yang diperoleh dianalisa menggunakan
ANOVA pada taraf 5% apabila terdapat
pengaruh nyata, dilakukan uji lanjut Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat

interaksi antara pemberian eco enzyme dan
perlakuan pinching pada semua variabel
pengamatan. Pertumbuhan dan produksi
bunga pacar air terbaik didapatkan pada
perlakuan eco enzyme dengan konsentrasi
10 ml.I'* dan double pinching. Jumlah bunga
tanaman pacar air pada perlakuan tersebut
dapat meningkat sebesar 2,95 kali lipat
dibandingkan dengan tanpa eco enzyme
dan tanpa pinching. Pada komponen waktu
muncul bunga tanaman pacar air
menunjukkan interaksi nyata pada
pemberian eco enzyme konsentrasi 5 ml.I*
dengan perlakuan double pinching karena
rata-rata waktu muncul bunga lebih lambat
9,44 hari dibandingkan perlakuan tanpa eco
enzyme dan tanpa pinching.

Kata kunci: Eco Enzyme, Pacar Air New
Guinea, Pinching, Vertical Pipe

ABSTRACK

New Guinea Impatiens (Impatiens
hawkeri Bull) is a plant with beautiful crown
with a lot varieties of colors that has
potentially used as an ornamental plant.
Production is influenced by many factors
such as knowledge about technologies in
cultivation  techniques. The cultivation
techniques are being implementation a
vertical system using paralon pipes and
application of eco enzyme and pinching
treatment. The aim of this research is to
learn the interaction between application of
various concentrations of eco enzyme and
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pinching methods on the growth and
flowering of New Guinea Impatiens. The
research was conducted from December
2021 to April 2022 at greenhouse on the
experimental area of the Faculty of
Agriculture, Brawijaya University, Jatimulyo
Village, Lowokwaru District, Malang City,
East Java. This research used a
Randomized Complete Block Design
(RCBD) with two factors and 3 repetition.
The first factor is concentration of eco
enzyme and the second factor is pinching
treatment. Observations were made on
plant growth and flower production. The
data which is obtained from the
observations were analyzed using ANOVA
with the rate of 5%, if there is a significant
effect, a further test using the Honest
Significant Difference (HSD) with the rate of
5%. The results showed that there is
significant interaction occurred in the
application of eco enzyme and pinching
treatment in all observation variables. The
highest result of New Guinea Impatiens’s
growth and flower production was obtained
in the eco enzyme treatment with
concentration of 10 mll* and double
pinching. Number of flowers of New Guinea
Impatiens in that treatment increased 2.95
times compared to without eco enzyme and
without pinching. The time of flower appear
of Impatiens hawkeri Bull showed a
significant interaction with the application of
eco enzyme with concentration of 5 ml.It
and double pinching treatment because the
average time of flowers appear is 9.44 days
slower than the treatment without eco
enzyme and without pinching.

Keyword: Eco Enzyme, New Guinea
Impatiens, Pinching, Vertical Pipe

PENDAHULUAN

Tanaman pacar air (Impatiens
hawkeri Bull) merupakan tanaman hias
yang memiliki mahkota bunga dengan
bentuk dan warna yang beragam. Jenis
tanaman pacar air sangat banyak ditemui di
Indonesia baik dari pulau Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua vyaitu
sekitar 60 jenis tanaman Impatiens (Utami,
2014). Potensi yang dimiliki oleh tanaman
pacar air ini dapat dikembangkan menjadi

tanaman hias yang banyak memiliki nilai
fungsi yang lebih tinggi dibandingkan hanya
digunakan sebagai tanaman hias.

Permasalahan pada budidaya
tanaman pacar air terjadi pada penurunan
total produksi bunga pacar air tahun 2016
berdasarkan penelitian Aditya et al. (2017)
bahwa pada musim penghujan produktivitas
menurun hingga mencapai 4.405,6 ton.ha™.
Sedangkan pada musim kemarau dapat
mencapai 5.632,3 ton.hal. Penurunan
inidapat dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan petani tentang teknologi
khusus pada budidaya tanaman pacar air
yang dapat menentukan tindakan petani.
Selain itu, lahan yang dimiliki oleh para
petani sebagian besar adalah konversi dari
lahan sawah yang sebelumnya ditanami
padi (Lestari et al., 2020). Sistem tanam
vertikultur dengan menggunakan pipa
paralon yang diletakkan secara vertikal
(vertical pipe) merupakan upaya dalam
mengatasi permasalahan tersebut.
Budidaya tanaman secara vertikultur dapat
menjamin kualitas media tanam yang akan
digunakan dan dapat dilakukan pada lahan
yang terbatas karena dapat dilakukan tidak
hanya pada lahan pertanian khusus (Ashari
et al.,, 2012). Namun, dalam penggunaan
sistem vertikultur diperlukan pengelolaan
media tanam secara optimal. Salah satu
tindakan yang dapat dilakukan yaitu dengan
penambahan eco enzyme.

Eco enzyme menghasilkan enzim
protease, amilase dan lipase yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman.
Penggunaan eco enzyme menurut Larasati
et al. (2020), dapat membantu dalam
pemenuhan pasokan unsur hara melalui
hasil fermentasi dari limbah organik. lersel
et al. (1998) menyatakan bahwa
konsentrasi nitrogen pada tanaman pacar
air memiliki korelasi yang positif terhadap
pertumbuhan tanaman. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan
kandungan nitrogen akan berbanding lurus
dengan pertumbuhan tanaman pacar air.

Pertumbuhan dan  pembungaan
tanaman pacar air juga dapat ditingkatkan
melalui pinching yang dapat merangsang
pembentukan cabang lateral lebih banyak
(LCSD, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
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mempelajari interaksi antara pengaruh
berbagai konsentrasi eco enzyme dan
metode pinching terhadap pertumbuhan
dan produksi bunga tanaman pacar air.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2021 sampai dengan April 2022
berlokasi di greenhouse milik Fakultas
Pertanian  Universitas Brawijaya yang
terletak di Kebun Percobaan Kelurahan
Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang. Lahan penelitian terletak pada
ketinggian 460 meter diatas permukaan laut
dengan rata-rata suhu udara 23,9°C-
24,6°C. Kelembaban udara pada lahan
penelitian berkisar antara 78,9% - 83,7%
dan curah hujan bulanan berkisar antara 0 —
400 mm.

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah pipa paralon dengan diameter 10 cm
dan panjang 100 cm, penyangga besi, gelas
ukur, selang air, oven, leaf area meter
(LAM), gunting, hand sprayer, cetok, botol
plastik, timbangan analitik, kertas label,
alvaboard, kamera, penggaris, amplop
kertas, dan alat tulis. Sedangkan, bahan
yang digunakan dalam penelitian adalah
bibit tanaman Impatiens hawkeri Bull
berumur 14 hari, tanah, arang sekam,
cocopeat, pupuk NPK Mutiara (16:16:16),
eco enzyme, air, fungisida dengan bahan
aktif Benomil 50%, dan insektisida dengan
bahan aktif Asefat 80%.

Penelitian ini merupakan percobaan
faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Faktor pertama adalah konsentrasi
eco enzyme yang terdiri 3 taraf, yaitu E1:
tanpa eco enzyme, E2: konsentrasi eco
enzyme 5 mll?t, dan E3: konsentrasi eco
enzyme 10 mllIt. Faktor kedua yaitu
perlakuan pinching terdiri dari 3 taraf, yaitu
P1: tanpa pinching, P2: single pinching, P3:
double pinching. Perlakuan  diulangi
sebanyak 3 kali.

Pengamatan pada pertumbuhan
tanaman dilakukan pada variabel panjang
tanaman, jumlah daun, dan luas daun.
Pengamatan luas daun diukur
menggunakan rumus sebagai berikut:

Luas Daun = Panjang x Lebar x FK

Faktor koreksi ditentukan dengan
cara pengukuran sampel daun
menggunakan leaf area meter (LAM)
sejumlah 30 helai daun. Faktor koreksi yang
didapatkan untuk tanaman pacar air pada
penelitian ini yaitu 0,5. Variabel produksi
bunga yang diamati meliputi waktu muncul
bunga dan jumlah bunga. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan
analisis ragam ANOVA (Analysis of
Variance) pada taraf 5%. Apabila hasil
pengujian menunjukkan pengaruh nyata,
maka dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Pertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara  perlakuan
konsentrasi eco enzyme dan pinching
terhadap panjang tanaman, jumlah daun,
dan luas daun tanaman pacar air. Aplikasi
eco enzyme dengan konsentrasi 10 ml.I?t
dengan double pinching memberikan hasil
panjang tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan semua perlakuan
(Gambar 1). Eco enzyme memiliki
kandungan enzim protease, amilase dan
lipase yang dapat menyebabkan aktivitas
biokatalitik dalam tanaman (Marpaung,
2013). Cara kerja eco enzyme dapat
dipengaruhi oleh adanya nitrogen pada
tanaman. Nitrogen dapat membentuk asam
amino yang dibutuhkan pada pertumbuhan
tanaman seperti pada pertumbuhan batang
dan pembentukan tunas baru. Sehingga
kandungan nitrogen tersedia pada eco
enzyme dapat mempengaruhi panjang
tanaman dan jumlah cabang. Semakin
tinggi kandungan nitrat pada tanaman maka
semakin banyak pula protein yang terbentuk
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman lebih besar (Sembiring et al.,
2021). Nitrogen dapat mendukung proses
fotosintesis yang berpengaruh terhadap
panjang tanaman (Ginting et al., 2021).
Keberadaan nitrogen juga dapat
dipengaruhi oleh adanya enzim protease
yang dapat melakukan mineralisasi nitrogen
sehingga dapat tersedia untuk tanaman
(Khare dan Yadav, 2017). Enzim amilase
merupakan salah satu enzim yang
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman
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Gambar 1. Grafik panjang tanaman pacar
air akibat perlakuan konsentrasi
eco enzyme dan pinching pada
umur 56 HST

khususnya pada fase vegetatif awal. Enzim

amilase mampu membantu dalam proses

produksi hormon giberelin yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman seperti
pada proses pembelahan sel (Kaneko et al.,

2002).

Hormon giberelin merupakan zat
pengatur tumbuh tanaman yang dapat
bekerja secara sinergis pada zat pengatur
tumbuh yang lain. Selain itu, giberelin
mampu memberikan efek berupa
rangsangan terhadap pemanjangan tunas
(Krisantini dan Tjia, 2011). Hormon giberelin
tersebut akan  berinteraksi  dengan
perlakuan pinching karena perlakuan
tersebut dapat mengakibatkan sintesis
hormon auksin yang terjadi pada titik apikal
tanaman pacar air terhenti. Hormon auksin
dapat bergerak ke bagian titik apikal karena
dominansi apikal yang terhenti. Kadar
auksin tersebut dapat berperan dalam
proses pembentukan tunas lateral dan
saling berpengaruh dengan giberelin yang
akan dapat meningkatkan kinerja dalam
proses pembelahan sel sehingga tunas
lateral akan terbentuk lebih cepat (Zamzani
et al.,, 2015). Selain itu, kerja sama kedua
hormon tersebut dapat memberikan
pengaruh terhadap pemanjangan sel yang
dapat memberikan pertambahan pada
panjang tanaman (Asra et al.,, 2020).
Sehingga double pinching dapat
memberikan jumlah tunas lateral baru yang
lebih banyak.

Gambar 2. Grafik jumlah daun tanaman
pacar air akibat perlakuan
konsentrasi eco enzyme dan
pinching pada umur 56 HST

Berdasarkan hasil jumlah daun pada

perlakuan eco enzyme pada konsentrasi 10

ml.I1 dengan double pinching (Gambar 2)

didapatkan hasil yang lebih tinggi dan

berbeda nyata dibandingkan dengan semua
perlakuan. Nitrat yang terkandung dalam
eco enzyme berperan dalam pembentukan
protein yang dibutuhkan tanaman dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan
daun. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin banyak nitrat dapat mempengaruhi
pertumbuhan daun yang semakin optimal
karena protein yang terbentuk banyak

(Sembiring et al., 2021).

Kandungan enzim amilase yang juga
terdapat pada eco enzyme dapat
mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal (Duarah et al., 2011). Hal tersebut
dapat disebabkan karena hormon giberelin
yang dihasilkan dengan bantuan enzim
amilase menjadi zat pengatur tumbuh bagi
tanaman pacar air. Hormon giberelin
memiliki  fungsi dalam  merangsang
pertumbuhan organ daun pada tanaman
(Das et al., 2014). Kinerja hormon giberelin
akan berinteraksi dengan perlakuan
pinching yang menyebabkan adanya
pemberhentian dominansi apikal dan
menyebabkan hormone auksin bergerak ke
bagian bawah titik apikal. Hormon auksin
dapat bekerja sama dengan hormon
giberelin dalam proses pembelahan sel
yang menghasilkan tunas lateral baru
(Zamzani et al.,, 2015). Pembesaran sel
terjadi akibat pengaruh dua hormon yang
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Gambar 3. Grafik luas daun tanaman pacar
air akibat perlakuan konsentrasi
eco enzyme dan pinching pada
umur 56 HST

ditunjukkan dengan tunas lateral baru yang

memanjang. Panjang dari tunas baru dapat

menentukan jumlah ruas pada tunas.

Semakin panjang dan banyak tunas lateral

baru dapat meningkatkan jumlah ruas

sehingga dapat berpengaruh  pada
pertumbuhan daun yang lebih banyak

(Widyastuti, 2020).

Aplikasi eco enzyme pada
konsentrasi 10 mlLlIt dengan double
pinching didapatkan hasil luas daun yang
lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan
dengan semua perlakuan (Gambar 3).
Pertumbuhan daun yang diakibatkan oleh
kandungan nitrogen yaitu penambahan
lebar daun dan jumlah daun (Sarido dan
Junia, 2017). Jumlah daun yang lebih
banyak dapat meningkatkan luas daun pada
tanaman pacar air. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh proses fisiologis tanaman
yaitu pada proses fotosintesis. Aktivitas
fotosintesis yang terjadi pada tanaman
dapat meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah daun. Semakin
banyak jumlah daun maka aktivitas
fotosintesis semakin tinggi dan dapat
meningkatkan jumlah fotosintat sehingga
dengan jumlah daun yang lebih banyak
dapat mempengaruhi luas daun sehingga
lebih lebar (Wuryaningsih et al., 2008). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
daun dalam menerima dan menyerap
cahaya matahari lebih tinggi sehingga
terjadi peningkatan luas daun karena
adanya penambahan energi yang besar
(Ratna, 2002).

Komponen Produksi Bunga
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Gambar 4. Grafik waktu muncul bunga
tanaman pacar air akibat
perlakuan konsentrasi eco
enzyme dan pinching

Analisis ragam menunjukkan bahwa
terjadi interaksi nyata antara perlakuan
konsentrasi eco enzyme dan pinching
terhadap waktu muncul bunga dan jumlah
bunga tanaman pacar air. Berdasarkan
hasil waktu muncul bunga pada perlakuan

eco enzyme pada konsentrasi 5 mll?t

dengan double pinching (Gambar 4)

didapatkan hasil yang lebih cepat dan

berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa
eco enzyme dengan double pinching.

Sedangkan pada  perlakuan  tanpa

pemberian eco enzyme dan double pinching

memberikan hasil waktu muncul bunga
yang nyata lebih lambat dengan perlakuan
yang lain. Pembungaan merupakan hal
penting yang harus diperhatikan pada
tanaman pacar air karena pemanfaatan
tanaman pacar air digunakan sebagai
tanaman  hias. Pembungaan  dapat
dipengaruhi oleh perlakuan pinching dan

hormon giberelin (Acharya et al.,, 2021).

Pinching dapat mempengaruhi proses

pembungaan pada tanaman pacar air

karena pinching dapat mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi

lebih lama (Habiba et al, 2018).

Berdasarkan penelitian Grawal et al. (2004)

menunjukkan  bahwa pinching dapat

menghambat proses pembungaan karena
hilangnya dominansi apikal yang
menyebabkan pertumbuhan tunas lateral.

Pertumbuhan tunas lateral membutuhkan

waktu lebih lama untuk dewasa secara

fisiologis sehingga menunda pembungaan.
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Hasil tersebut didukung oleh penelitian
Firoz et al. (2011) bahwa pertumbuhan
vegetatif tanaman seperti pertunasan dan
perkembangan batang dapat distimulai oleh
pemangkasan pucuk.

Pinching berpengaruh pada
kandungan auksin yang dapat menghambat
proses absisi pada bunga karena fotosintat
berfokus pada  pertumbuhan lateral
(Sulistyono, 2000). Namun, pembungaan
pada perlakuan pinching dapat dipacu
dengan hormon giberelin yang dihasilkan
oleh eco enzyme. Giberelin dapat
memberikan efek berupa rangsangan
terhadap pembungaan sehingga
pembungaan dapat lebih cepat (Krisantini
dan Tijia, 2011). Perlakuan eco enzyme
konsentrasi 5 ml.I"* dengan double pinching
menghasilkan waktu muncul bunga 9,44
hari lebih lambat dibandingkan perlakuan
tanpa eco enzyme dan tanpa pinching.

Pemberian eco enzyme pada
konsentrasi 10 mlLIt dengan double
pinching memberikan hasil jumlah bunga
2,95 kali lipat lebih banyak dan berbeda
nyata dibandingkan dengan  semua
perlakuan (Gambar 5). Bunga tanaman
pacar air merupakan komponen hasil yang
perlu diperhatikan karena hal tersebut
menunjukkan indikator keberhasilan
tanaman pacar air. Interaksi antara
pemberian eco enzyme dengan perlakuan
pinching yang terjadi menyebabkan adanya
pengaruh pada pertumbuhan generatif
tanaman pacar air.
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Gambar 5. Grafik jumlah bunga tanaman
pacar air akibat perlakuan
konsentrasi eco enzyme dan
pinching

Jumlah bunga tanaman pacar air
menunjukkan hasil yang berbeda karena
dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti jumlah cabang. Pengaruh
pinching dapat menyebabkan peningkatan
jumlah cabang dapat berakibat pada
peningkatan jumlah bunga karena buku-
buku pada tanaman juga meningkat (Esrita,
2012). Hal tersebut dapat terjadi karena
bunga dapat muncul pada buku-buku
tanaman tersebut. Peningkatan jumlah
bunga per tanaman juga diperoleh pada
tanaman marigold dengan penggunaan
metode pinching (Somalinggi et al., 2021).
Selain itu, jumlah bunga tanaman marigold
dengan menggunakan metode double
pinching dapat  meningkat  43,36%
dibandingkan dengan tanpa pinching dan
meningkat 7,17% dibandingkan dengan
single pinching (Santi et al., 2020). Terjadi
interaksi antara konsentrasi eco enzyme
dengan perlakuan pinching terhadap jumlah
bunga tanaman pacar air yang lebih
banyak. Hal tersebut disebabkan karena
setiap cabang pada tanaman pacar air

R , .

1
i
1

Gambar 6. Dokumentasi hasil produksi
bunga tanaman pacar air
akibat perlakuan konsentrasi
eco enzyme dan pinching



dapat menghasilkkan bunga sehingga
terdapat korelasi positif yaitu semakin
banyak cabang dapat menghasilkan jumlah
bunga yang lebih banyak (Gambar 6).

Hasil yang sama didapatkan pada
penelitian Naresh dan Singh (2012) yang
menunjukkan bahwa perlakuan pinching
yang berinteraksi dengan hormon giberelin
yang dihasilkan oleh eco enzyme dapat
meningkatkan pengalihan energi untuk
proses pembentukan cabang dan
penambahan jumlah bunga. Jumlah bunga
tersebut dipengaruhi oleh distribusi asimilat
pada bagian reproduksi tanaman sehingga
mampu menstimulasi proses pembentukan
bunga lebih banyak (Acharya et al., 2021).
Pengaruh hasil produksi tanaman pacar air
dapat berbeda-beda karena pengaruh
konsentrasi hormon yang dihasilkan juga
berbeda. Konsentrasi eco enzyme yang
lebih tinggi dapat meningkatkan kerja enzim
sehingga mempengaruhi kepekaan
tanaman dalam memproduksi hormon juga
meningkat (Ginting et al., 2021).

KESIMPULAN

Terjadi interaksi antara pemberian
eco enzyme dan pinching terhadap semua
variabel pertumbuhan dan produksi bunga
tanaman pacar air. Aplikasi pemberian eco
enzyme pada konsentrasi 10 ml.I"t dengan
perlakuan double pinching mencapai nilai
tertinggi untuk variabel panjang tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, luas daun,
indeks Klorofil, bobot segar tanaman, bobot
kering tanaman, dan jumlah bunga. Jumlah
bunga tanaman pacar air dapat meningkat
sebesar 2,95 kali lipat.
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